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Tepat pada tanggal 29 Oktober 2018, pesawat udara Lion Air JT 610 yang lepas landas dari Bandara
Internasional Soekarno-Hatta menuju Bandara Depati Amir Pangkal Pinang jatuh setelah tiga belas menit
mengudara dan menewaskan total 189 penumpang. Berkaitan dengan kejadian ini, berdasarkan aturan
perundangundangan seharusnya ahli waris korban berhak atas kompensasi kerugian yang wajib
diasuransikan oleh perusahaan maskapai. Namun, para ahli waris korban nyatanya dihadapkan pada situasi
sulit di manaLion Air, perusahaan asuransi, serta puluhan perusahaan terafiliasi lainnya mengeluarkan
dokumen Release and Discharge sebagai syarat tambahan dalam pencairan kompensasi kecel akaan udara
tersebut. Skripsi ini kemudian mengambil 2 (dua) pokok permasal ahan yakni bagaimana mekanisme dan
kedudukan hukum para pihak dalam proses pencairan asuransi tanggung jawab pengangkut angkutan udara
(ATJPAU), serta bagaimana keabsahan klausula Release and Discharge yang menjadi syarat tambahan
dalam pembayaran kompensasi asuransi kecelakaan udara Lion Air JT 610. Metode penelitian yang
digunakan adalah yuridis-normatif, yang menekankan pada penggunaan norma hokum secaratertulis dan
didukung dengan hasil wawancara narasumber dan/atau informan. Adapun dari penelitian ini diperoleh
kesimpulan bahwa dalam ATJPAU penumpang hanya memiliki perikatan dengan perusahaan maskapai
yang berperan sebagai tertanggung sekaligus pemegang polis, sehingga apabila dana pertanggungan dari
perusahaan asurans telah diberikan, maka perusahaan maskapai tidak lagi memiliki hak untuk melakukan
penahanan pembayaran diluar syarat administratif yang tertera dalam aturan penerbangan. Selanjutnya, baik
berdasarkan aturan hokum yang berlaku di Indonesia maupun Amerika Serikat, penggunaan klausula
Release and Discharge dalam kasus ini telah melanggar aspek hukum perasuransian, penerbangan,
perjanjian, dan perlindungan konsumen, dan oleh karenanya harus dinyatakan batal demi hukum.

...... On October 29, 2018, Lion Air flight JT 610, which was en route from Soekarno- Hatta | nternational
Airport to Depati Amir Pangkal Pinang Airport, crashed just thirteen minutes into the flight. A total of 189
people perished. The airline company islegally compelled to guarantee certain damages in connection with
this catastrophe, and the victim's heirs should be entitled to compensation. However, in this case, Lion Air,
the insurance company, and dozens of other connected businesses issued Release and Discharge documents
as and additional requirement for the disbursement of the compensation, placing the victims heirsin a
difficult situation. Therefore, this thesis examines two problems, which is how the mechanism and legal
position of the parties in the process of disbursing Air Freight Carrier Liability Insurance (ATJPAU); and
the validity of the Release and Discharge clause as an additional requirement in the payment of Lion Air JT
610 air accident insurance compensation. The research method is juridical-normative, which emphasizes
written legal standards and informant interviews. This study concluded that in ATJPAU, passengers only
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have an agreement with an airline company that acts as the insured and the policyholder, so once the
coverage funds from the insurance company are provided, the airline company no longer has the right to
make payment withholdings beyond the administrative requirements stated in the aviation law. Moreover,
both according to Indonesian and U.S. law, the Release and Discharge clause in this case violates insurance,
aviation, consumer protection, and contract laws, and shall be ruled null and void.



